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Seiring dengan perkembangan zaman, dunia pendidikan khususnya di
Indonesia mengalami perkembangan yang cukup pesat. Dimana hal tersebut telah
banyak merubah pola fikir generasi muda (pelajar) untuk menjadi insan (pelajar)
yang lebih baik yang memiliki pemikiran maju ke depan. Namun selain hal positif
yang dirasakan juga ada dampak negatif yang sangat membahayakan bagi para
pelajar, sebagaimana yang kita ketahui banyak faham radikal yang mengancam
para pelajar. Oleh karena hal tersebut lembaga pendidikan memiliki peranan yang
sangat penting dalam menanamkan nilai-nilai ajaran Islam yang moderat terhadap
para pelajar untuk menanggulangi masuknya paham radikal dan fundamental di
kalangan (pelajar) generasi muda. Untuk itu maka perlu penanaman pemahaman
islam moderat tersebut secara berkesinambungan di dalam lingkungan sekolah,
misalnyadalam muatan pelajaran, dan kegiatan sekolah lainnya. Dalam kajian ini
peneliti melakukan penelitian di dua lembaga yang siswanya memiliki keragaman
kepercayaan (agama) yaitu di SMAN 1 Pamekasan dan SMAN 2 Pamekasan.

Fokus pada penelitian ini adalah; 1) Bagaimana pemahaman siswa
tentang Islam moderat di SMAN 1 Pamekasan dan SMAN 2 Pamekasan?. 2)
Bagaimana proses Internalisasi nilai-nilai Islam moderatdi SMAN 1 Pamekasan
dan SMAN 2 Pamekasan?. 3) Bagaimana perilaku siswa yang mencerminkan
nilai-nilai Islam moderat di SMAN 1 Pamekasan dan SMAN 2 Pamekasan?.4)
Apa saja kendala yang dihadapi dalam upaya internalisasi nilai-nilai Islam
moderat di SMAN 1 Pamekasan dan SMAN 2 Pamekasan?

Untuk menjawab permasalahan ini, dilakukan penelitian dengan
pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian komparatif. Pengumpulan data
dilakukan dengan wawancara, observasi dan dokumentasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa, pertama, siswa di kedua lembaga
secara istilah kurang memahami tentang islam moderat itu sendiri, namun secara
makna dan esensi dari islam moderat itu sendiri mereka sudah memahami. Kedua,
proses internalisasi nilai-nilai islam moderat di kedua lembaga tersebut sama-
sama menyesuaikan dengan program dan budaya yang sudah ada di masing-
masing sekolah, seperti budaya tegur sapa, saling menghargai dalam berdo’a.
ketiga, di kedua lembaga dalam kehidupan keseharian di sekolah sudah
membiasakan kehidupan yang rukun antar siswa yang memiliki perbedaan
kepercayaan (agama), seperti dalam berteman tidak membedakan antara yang
muslim dengan yang non muslim, yang non muslim memiliki kesempatan dan hak
yang sama di sekolah. Keempat, di kedua lembaga tidak ditemukan kendala yang



cukup berarti, kendalanya hanya pada ranah keragaman kultur budaya dari
masing-masing siswa.
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Along with the times, the world of education, especially in Indonesia as
experienced rapid development. Where it has changed the mindset of student to
become better people (students) who have forward thinking. But in addition to the
positive things that are felt there are also negative impacts that are very dangerous
for students, as we know many radical ideologies that threaten students. Because
of that, educational institutions have a very important role in instilling moderate
Islamic teachings to students to tackle the entry of radical and fundamental
understandings among students. For this reason, it is necessary to continually
cultivate moderate Islamic understanding within the school environment, for
example in the content of lessons, and other school activities.in this study
researchers conducted research in two institutions where students had a diversity
of beliefs (religion), namely in SMAN 1 Pamekasan and SMAN 2 Pamekasan.

The focuses of this study are; First, how is student understanding about
moderate Islam at SMAN 1 Pamekasan and SMAN 2 Pamekasan?. Second, how
is the process of the internalization of moderate Islamic values at SMAN 1
Pamekasan and SMAN 2 Pamekasan?. Third, how is the student behavior that
reflects moderat islamic values at SMAN 1 Pamekasan and SMAN 2 Pamekasan?.
Fourth, what are the obstacles that faced in effort to internalization of islamic
moderate values at SMAN 1 Pamekasan and SMAN 2 Pamekasan?.

For finding the result, this study used Qualitative approach by comparative
research design. The data collection was done through non partisipant-
observation, interview, and documentation.

The result of this study shows that; First, the student in both institutions in
terms less understanding about moderate islam itself, but the meaning and essence
of moderate Islam they already understand. Second, the process of internalizing
moderate Islamic values in the two institutions is equally adapted to the programs
and cultures that already exist in each school, such as culture of greeting, respect
for each other in prayer. Third, in both institutions in daily life at school they have
getting used to a harmonious life between students who have different beliefs
(religion), as in friends not distinguish between Muslims and non-Muslims, non-
Muslims have the same opportunities and rights at school. Fourth, in both
institutions not found significant constraints, the constraints only onthe realm of
cultural diversity of each student.
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